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ABSTRACT

Underweight is a condition where a child's body weight is not appropriate for their age. This
study aimed to describe the nutritional intake of underweight toddlers after family guidance at
Antara Public Health Center. This descriptive case study used primary data obtained from field
practice family guidance. The sample was one toddler selected using purposive sampling.
Nutritional intake data were collected using the 24-hour recall method for five consecutive
days. The results showed a decrease in energy intake from 98.3% on the first day to 49.2% on
the last day afier the intervention, with reductions in protein (—45.1%), fat (—21.4%), and
carbohydrates (—76.6%). This decline was associated with illness and economic constraints in
providing adequate food. It is concluded that underweight incidence is influenced not only by
dietary intake and infection but also by maternal knowledge and family income. It is
recommended that caregivers learn to use affordable food sources and replace snacks with
Sruit.
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ABSTRAK

Underweight merupakan suatu kondisi berat badan anak tidak sesuai dengan usia yang
seharusnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran asupan gizi balita
underweight setelah bina keluarga di Puskesmas Antara. Penelitian ini bersifat deskriptif studi
kasus menggunakan data primer hasil bina keluarga praktek kerja lapangan. Sampel penelitian
adalah satu orang balita yang dipilih dengan metode purposive sampling. Data asupan
dikumpulkan menggunakan metode recall 24 jam selama lima hari berturut-turut. Hasil
penelitian menunjukkan terjadi penurunan asupan energi dari 98,5% pada hari pertama menjadi
49,2% pada hari terakhir setelah intervensi, dengan penurunan protein sebesar 45,1%, lemak
sebesar 21,4%, dan karbohidrat sebesar 76,6%. Penurunan ini disebabkan oleh balita
mengalami sakit dan keterbatasan ekonomi orang tua dalam memberikan asupan sesuai
kebutuhan. Disimpulkan bahwa kejadian underweight tidak hanya dipengaruhi oleh asupan dan
penyakit infeksi, tetapi juga oleh tingkat pengetahuan ibu dan pendapatan keluarga. Disarankan
agar ibu mempelajari penggunaan bahan makanan terjangkau dan mengganti cemilan ringan
dengan buah.

Kata kunci: Bina Keluarga, asupan gizi, underweight




PENDAHULUAN

Underweight adalah kondisi di mana berat badan anak tidak sesuai dengan usianya.
Masalah berat badan rendah ini lebih sering terjadi pada anak usia 2-5 tahun karena mereka
mulai mengonsumsi makanan seperti keluarga dan memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi.
Kekurangan gizi selama masa balita dapat berdampak pada perkembangan otak anak, yang
selanjutnya berpotensi mempengaruhi kecerdasannya serta kualitas sumber daya manusia di
masa depan (Rosana dkk, 2022). Menurut perkiraan dari WHO, sekitar 45 juta balita atau
sekitar 6,8% mengalami masalah gizi, dan 13,7 juta anak atau 2,1% mengalami gizi buruk di
seluruh dunia. Anak yang menderita gizi buruk memiliki risiko kematian 13 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan anak yang memiliki status gizi normal. Selain itu, data dari WHO
menunjukkan bahwa tiga perempat anak yang mengalami gizi buruk berada di Asia, sementara
22% lainnya di Afrika. Di Afrika tercatat sekitar 12,2 juta anak, 700 ribu di Amerika Latin, dan
31,6 juta di Asia mengalami masalah gizi, termasuk di Kementerian (World Health
Organization, 2023). Menurut data SSGI tahun 2022, tercatat 17,1% balita di seluruh
Kementerian mengalami underweight. Data juga menunjukkan prevalensi balita dengan
underweight di Sulawesi Selatan sebesar 21,7%, dengan daerah tertinggi di Kabupaten Takalar
29,8%, Kabupaten Pangkajene Kepulauan 29,5%, dan Kabupaten Jeneponto 29,2%
(Kementerian Keschatan RI, 2022). Berdasarkan informasi dari Puskesmas Antara Kota
Makassar, pada Desember 2024, terdapat 32 balita yang mengalami status gizi berat badan
kurang dan sangat kurang.

Pentingnya pelayanan dan intervensi kesehatan diperlukan untuk mendukung ibu dan
anak dalam aspek kesehatan, gizi, sosial, emosional, dan kognitif. Pelaksanaan intervensi gizi
serta perkembangan anak usia dini merupakan langkah yang efektif untuk mendukung
pertumbuhan anak secara optimal. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin menggali lebih
dalam tentang gambaran asupan gizi pada balita yang mengalami underweight di wilayah kerja

Puskesmas Antara setelah program bina keluarga.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat studi kasus deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di BTN Antara wilayah kerja Puskesmas Antara, pada bulan Januari hingga Mei
2025. Subjek penelitian adalah balita dengan status gizi underweight yang telah mengikuti
program Bina Keluarga Balita (BKB). Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling

dengan kriteria inklusi dan eksklusi sesuai tujuan penelitian.




Pengumpulan data meliputi data karakteristik responden dan asupan gizi, yang
diperoleh melalui wawancara menggunakan formulir recall 24 jam selama 5 har berturut-turut.
Asupan dihitung menggunakan daftar komposisi bahan makanan dan dianalisis menggunakan
Microsoft Excel. Sementara itu, data antropometri diperoleh dengan mengukur berat badan
menggunakan timbangan digital dan data status gizi dihitung menggunakan indikoator BB/U.

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan rata-rata asupan
energi, protein, lemak, dan karbohidrat, serta distribusi frekuensi karakteristik subjek.
Interpretasi hasil antropometri disesuaikan dengan kategori z-score dari WHO: sangat kurus

(<-3 SD), kurus (<-2 SD), normal (-2 SD hingga +1 SD), dan gemuk (>+2 SD).

HASIL

Berikut adalah hasil perhitungan asupan zat gizi makro balita:

Asupan Sebelum intervensi Setelah intervensi
erg’tggi]ig?n Asupan Kategori Asupan Kategori
Energi 1183,1 kkal (84,5%) Defisit ringan 535,9 kkal (38,3%) Defisit berat
Protein 46,8 g (89,1%) Defisit ringan 23,1 g (44%) Defisit berat
Lemak 57,49 (147,9%) Lebih 36 g (92,7%) Normal
Karbohidrat 111,6 g (53,1%) Defisit berat 359(16,7%) Defisit berat
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada balita berat badan kurang, perubahan asupan energi
dan zat gizi makro sebelum dan setelah bina keluarga vaitu terjadi penurunan asupan pada
balita. Rata-rata persen asupan energi balita sebelum intervensi sebesar 84,5% dalam kategori
defisit ringan, asupan protein sebesar 89,1% dalam kategori defisit sedang, asupan lemak
sebesar 147,9% dalam kategori lebih, dan asupan karbohidrat sebesar 53,1% dalam kategori
defisit berat. Rata-rata asupan balita setelah intervensi mengalami penurunan terutama asupan
energi menjadi 38,8%, asupan protein menjadi 44%, dan asupan karbohidrat menjadi 16,7%.
Total perubahan asupan energi dan zat gizi pada balita yaitu energi sebesar -46,2%, protein
sebesar -45,1%, lemak sebesar -55,2%, dan karbohidrat sebesar -36,4%. Adapun hasil
penimbangan terakhir yaitu 12,6 kg dan terjadi peningkatan berat badan sebesar 100 g selama
5 hari terakhir.

Asupan gizi anak sangat tergantung pada sumber-sumber yang ada di lingkungan

sosialnya, salah satu yang menentukan adalah ibu. Kualitas pelayanan ibu dalam keluarga




ditentukan oleh penguasaan informasi dan faktor ketersediaan waktu yang memadai. Kedua
faktor tersebut antara lain faktor determinan yang dapat ditentukan dengan tingkat pendidikan,

interaksi sosial, dan pekerjaan.

KESIMPULAN

1. Total asupan energi dan zat gizi makro balita sebelum bina keluarga yaitu energi sebesar
1183 kkal (kategori defisit ringan), protein sebesar 46,8 g (kategori defisit ringan), lemak
57,4 g (kategori lebih), dan karbohidrat 111.6 g (kategori defisit berat).

2. Perubahan asupan energi dan zat gizi balita underweight setelah bina keluarga yaitu pada
hari pertama balita memperoleh asupan energi sebanyak 84,5% dan di hari terakhir, balita
memperoleh asupan energi 38,3%. Setelah bina keluarga balita mengalami penurunan
asupan energi sebesar 46,2%. Begitu pula dengan asupan zat gizi makro antara lain
karbohidrat yang mengalami penurunan sebesar 36,4%, protein sebesar 45,1%, dan lemak

sebesar 55,2%.

SARAN

Disarankan bagi ibu agar memperlajari lebih banyak tentang bahan makanan yang
harganya terjangkau agar kebutuhan makan anak dapat terpenuhi secara maksimal. Serta
disarankan bagi pengasuh balita agar mengurangi pemberian selingan cemilan ringan dan

digantikan dengan pemberian buah kepada balita.
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